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ABSTRAK

Helmiwati, 2011 : Peningkatan Hasil Belajar Pembagian Bilangan Cacah
dengan Menggunakan pendekatan Konstruktivisme di
Kelas 1V SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh
Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa
belajar pembagian bilangan cacah sering didominasi oleh guru sebagai sumber
informasi dan model belajar yang digunakan pada umumnya bersifat
konvensional, sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa dan hasil
belajar yang dicapai kurang memuaskan. Berdasarkan data nilai ujian mid
semester matematika kelas 1V, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di
bawah standar. Dari itu peneliti melalui penelitian tindakan kelas ini ingin
mencoba meningkatkan hasil Dbelajar Matematika dengan Pendekatan
Konstrukvisme di kelas IV SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota.
Pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme yaitu dengan
langkah-langkah: pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating
knowledge), pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge), pemahaman
pengetahuan (understanding knowledge), menerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh (applying knowledge), dan melakukan refleksi
(reflecting on knowledge). Melalui pembelajaran seperti itu menuntut siswa
untuk menguasai seluruh topik yang dipelajari.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan pada semester Il tahun ajaran
2010/2011 di kelas 1V SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota dengan
2 siklus dan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa hasil
belajar siswa meningkat. Nilai rata-rata siswa pada tes yang diadakan tindakan
pada siklus | dengan rata-rata 6,3. Kemudian diadakan lagi tindakan pada siklus I1
nilai rata-rata siswa meningkat yaitu mencapai 7,7. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di kelas 1V SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota.
Oleh sebab itu, disarankan agar guru dapat melaksanakan proses pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme tujuan untuk dapat meningkatkan hasil dan
minat belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pentingnya materi pembagian bilangan cacah dipelajari siswa termasuk
siswa kelas IV SD karena sangat banyak bermanfaat untuk siswa tersebut
diantaranya berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa contohnya dalam
membagi uang belanja, berguna untuk mempelajari materi matematika yang
lain contoh pada pembelajaran pengukuran dan geometri, dan berguna untuk
mempelajari materi pelajaran lain. Karena sangat banyaknya keterkaitan
pembagian bilangan cacah khususnya pembagian bilangan cacah bersusun ini
baik dilingkungan sekolah ataupun dalam kehidupan sehari — hari oleh karena
itu pembagian bilangan cacah bersusun perlu diajarkan pada saat siswa duduk
dibangku sekolah dasar sebab hal ini juga sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

Berdasarkan pengalaman peneliti menjalankan tugas di SD Negeri 02
Tungka, pada saat pembelajaran matematika, yaitu pada pembagian bilang
cacah, siswa kurang memahami konsep dari pembagian bilangan cacah
terutama pada pembagian bilangan cacah bersusun. Hal ini karena, dalam
melaksanakan pembelajaran pembagian bilangan cacah, guru hanya
menceramahi siswa, memberikan contoh soal dan meminta siswa mengerjakan
latihan yang ada pada buku paket saja, tanpa mengunakan pendekatan dan

media yang sesuai



Dengan suasana belajar seperti disebutkan peneliti di atas hal itu membuat
siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan sulit
memahami materi pelajaran terutama pada pembelajaran pembagian bilangan
cacah yang diajarkan oleh guru. Sehingga hasil belajar tidak maksimal dan
akhirnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah di tetapkan 6,4 dari
23 siswa hanya 9 orang siswa yang mendapatkan nilai melebihi 6,4.

Menyikapi kenyataan di atas, perlu ada upaya nyata yang harus peneliti
lakukan sebagai guru SD untuk meningkatkan pembelajaran pembagian
bilangan cacah. Salah satu upaya yang peneliti lakukan adalah perubahan pola
pikir dari penggunaan metode ceramah ke pendekatan konstruktivisme.

Pendekatan konstruktivisme dapat menyelesaikan masalah tersebut
diatas dengan langkah-langkah sebagai berikut:1) Pengaktifan pengetahuan
yang sudah ada (activating knowledge), 2) pemerolehan pengetahuan baru
(acquiring knoledge), 3) pemahaman pengetahuan (understanding
knowledge), 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
(applying  knolwedge), 5) melakukan  refleksi  (reflecting  on
knowledge)(Nurhadi & Agus,2003:39-40)

Dengan lima langkah pendekatan konstruktivisme diatas dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, tidak menimbulkan kebosanan
dan siswa terampil dalam menggunakan alat peraga sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk

membahasnya dalam  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul



”Peningkatan Hasil Belajari Pembagian Bilangan cacah Dengan Pendekatan
Konstruktivisme Di Kelas IV SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh
Kota” dengan harapan hasil belajar siswa tentang pembagian bilangan cacah
bersusun dapat meningkat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang peneliti kemukakan maka
rumusan masalah yang akan di teliti secara umum adalah “Bagaimana

Peningkatan Hasil Belajar Pembagian Bilangan cacah Dengan Pendekatan

Konstruktivisme Di Kelas IV SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh

Kota? Secara rinci akan diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk rencana pelasanaan pembelajaran (RPP) yang
dapat meningkatkan hasil belajar pembagian bilangan cacah dengan
pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD N 02 Tungka Kabupaten
Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar pembagian bilangan cacah dengan pendekatan konstruktivisme di
kelas IV SD 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pembagian bilangan cacah
dengan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 02 Tungka
Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah

untuk mendeskripsikan :



1. Rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pembagian bilangan cacah dengan pendekatan konstruktivisme di kelas IV
SD N 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Pelaksanan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pembagian bilangan cacah dengan pendekatan konstruktivisme di kelas IV
SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Peningkatan Hasil belajar pembagian bilangan cacah dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 02
Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dikemukakan secara teoritis dan secara praktis.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di SD khususnya

pembelajaran pembagian bilangan asli dengan cara susun
Secara paraktis, sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Guru, sebagai bahan masukan bagi guru dan untuk mempermudah siswa
belajar pembagian bilangan cacah dengan pendekatan konstruktivisme di
kelas IV SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Siswa, untuk meningkatkan hasil belajar pembagian bilangan cacah
dengan pendekatan konstruktivisme di kelas IV SD Negeri 02 Tungka

Kabupaten Lima Puluh Kota.



3. Peneliti berikutnya, agar bisa mempelajari pendekatan kostruktivisme pada

belajar pembagian bilangan cacah di kelas IV



BAB I

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil belajar

Menurut Nana (1991:3) hasil belajar adalah prestasi yang dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar. Keberhasilan siswa dalam belajar
akan tampak dari perubahan tingkah laku yang timbul setelah belajar. Selain
itu, Bloom (dalam Rosyid 2007:13) hasil belajar adalah mencakup peringkat
dan tipe prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil efektif. Keberhasilan
belajar manusia dapat dilihat dari 3 aspek yang mereka miliki yaitu : aspek
konigtif (cara berfikir) aspek efektif (menyangkut perasaan) dan aspek
psikomotorik (cara berbuat).

Hasil belajar adalah serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan
penilaian hasil belajar yang meliputi berupa pengetahuan (aspek kognitif),
pengembangan sikap (afektif), dan keterampilan psikomotorik. Penilaian
hasil belajar yang berhubungan dengan aspek kognitif biasanya diukur
dengan tes, sedangkan aspek afektif dan keterampilan biasanya diukur
dengan menggunakan alat ukur yang dikategorikan non tes, seperti daftar
cek, skala rating, skala (Noehi & Adi 2008:4.3)

Menurut Oemar (2007:10) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, maksudnya adalah perubahan sikap atau tindakan
terhadap sesuatu setelah mendapat pengetahuan tentang sesuatu tersebut.

Pendapat lain dikemukakan oleh, Masnur (2008:92) bahwa hasil belajar



adalah apa yang dicapai siswa berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap setelah mengikuti proses belajar mengajar. Maksudnya adalah
perubahan sikap siswa setelah melewati proses belajar, perubahan tersebut
dapat terwujud melalui latihan dan pengalaman yang kontinyu.

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat dilihat pada perubahan yang terjadi pada diri individu yang mencakup
aspek konigtif, aspek psikomotorik, dan aspek efektif. Semua perubahan
tersebut dapat terjadi hanya dengan melalui proses belajar. Dari proses
tersebut akan diperoleh hasil yaitu perubahan dalam bentuk pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

. Pengertian pembagian bilangan cacah

Menurut Khafid dan Suyati, (2004:122) arti pembagian adalah
sebagai pengurangan berulang sampai habis. Sedangkan, Burhan dan Ary,
(2008:20) menyatakan pembagian adalah pengurangan yang berulang oleh
bilangan pembagi terhadap bilangan yang dibagi.

Menurut Marsudi, dkk (2009:53) pembagian bilangan cacah
bersusun adalah pembagian lanjut yang dilakukan dengan tehnik bersusun
yang diawali dengan kumpulan terbesar kemudian dilanjutkan kesatuan
kumpulan berikutnya yang lebih kecil. Pembagian bersusun lambang yang
umum digunakan adalah ” / ”. Bilangan yang dibagi diletakkan didalam
tanda, bilangan pembagi diletakkan disebelah kiri dan hasil bagi diletakkan

di atas.



Menurut Khafid dan Suyati, (2004:43-44) pembagian bersusun
adalah pembagian secara matematis dengan tahap pembagian: membagi,
mengalikan, mengurangi dan menurunkan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
pembagian adalah merupakan pengurangan yang berulang dilakukan sampai
yang dibagi habis dikurangi dengan pembagi, dan pembagian bilangan
cacah bersusun adalah pembagian lanjutan yang dilakukan dengan tehnik
bersusun yang diawali dengan kumpulan terbesar kemudian dilanjutkan
kesatuan kumpulan berikutnya yang lebih kecil dengan tahap membagi,
mengalikan, mengurangi, dan menurunkan. Berikut akan dipaparkan cara

pembagian bersusun dengan contoh soal:

042 Langkah I
12/ 504
Angka 5 dibagi pada 12 berarti tidak cukup maka hasil
0
baginya 0 yang ditulis setentang angka 5 yang dibagi
50
48 Langkah I1
24 Hasil bagi 0 dikalikan dengan pembagi 12 hasil kali
24 ditulis dibawah angka 5 yang dibagi
00 Langah III

Angka 5 yang kita bagi dikurangkan dengan hasil
perkalian antara hasil bagi dengan pembagi yaitu 0
Langkah IV menurunkan angka 0 sejajar dengan angka

5 hasil pengurangan sehingga angka 5 menjadi 50 dan



dilakukan pembagian seperti langkah I dan selanjutnya
sampai angka 4 (satuan) habis dibagi
b. Alat Peraga Pembagian Bilangan Cacah bersusun

Menurut Marsudi, dkk (2009:55) alat peraga yang paling efektif
digunakan adalah blok dienes. Pembagian yang dipraktekan menggunakan
alat peraga blok dienes tersebut ternyata cukup baik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas yaitu penggunaan alat peraga blok
dienes, maka peneliti menggunakan alat peraga blok dienes selama belajar
pembagian bilangan cacah bersusun ke bawah

2. Hakikat Pendekatan Konstruktivisme
a. Pengertian pendekatan Konstruktivisme
Menurut Nur (2000:2) kontruktivisme adalah pengetahuan siswa
yang di dalam benaknya sendiri dan guru dapat membantu prosesnya
dengan cara mengajar dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa
agar menyadari menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.
Menurut Wina (2008:264) Pendekatan konstruktivisme sering juga
disebut pembelajaran yang terpusat pada siswa (student center)
konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahauan
baru dalam stuktur konigtif siswa berdasarkan pengalaman

Di dalam pendekatan konstruktivisme siswa harus membangun

pengetahuan didalam benaknya sendiri sedangkan guru hanya membantu

dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau



menerapkan sendiri ide-ide dengan cara mengajak siswa agar menyadari
menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar sehingga
belajar dapat berlangsung dengan efektif.

Menurut Erna dan Tiurlina (2004:113).

Konstruktivisme merupakan landasan konstektual ,yaitu
pengetahuan dibangangun sedikit demi sedikit yang hasilnya
diperluas melaluikonteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-
tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep,
atau kaidah yang siap untuk diambil atau diingat. Tetapi
manusia harus menkonstruksi pengetahuan itu dan memberi
makna melalui pengalaman nyata.

Dari paparan beberapa pendapat para ahli dapat peneliti simpulkan
bahwa pendekatan konstuktivisme adalah merupakan pendekatan belajar
yang dipusatkan pada siswa sedangkan guru hanya moderator dan
fasilitator, guru memnfasilitatori sehingga siswa membangun sedikit demi
sedikit pengetahuan yang ada dalam diri siswa masing-masing.

Belajar  pembagian  bilangan  cacah  berdasarkan = paham
konstruktivisme menurut Wood,1990(dalamErna,2004:114) Konsep
belajar kontruktivisme didasarkan kepada kerja akademik para ahli
psikologi dan peneliti yang peduli dengan konstruktivisme. Para ahli
konstruktivisme  mengatakan bahwa  seketika siswa  mencoba
menyelesaikan tugas di kelas maka pengetahuannya dikonstruksikan
secara aktif .

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme merupakan salah satu
komponen dalam sistem pendidikan tinggi yaitu bagian dari proses

kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, keberhasilan dan pencapaian

tujuan belajar yang telah dirumuskan juga dapat dipengaruhi oleh
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penggunaan pendekatan pembelajaran konstruktivisme. Dalam hal ini
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas belajar.

Memanfaatkan pendekatan konstruktivisme dalam belajar matematika
merupakan bagian yang penting di dalam kegiatan belajar. Hal ini
disebabkan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme dapat mendorong pengembangan setiap individu didalam
kelas untuk menguatkan konstruksi matematika, untuk pengjiwaan,
pertanyaan, pemecahan, dan pembenaran masalah-masalah matematika
serta konsep-konsep matematika.

Dengan pendekatan konstruktivisme menjadikan posisi guru dalam
belajar matematika untuk bernegosiasi dengan siswa berupa pengacuan
pertanyaan-pertanyaan kembali, atau pernyataan-pernyataan yang
menantang siswa untuk berfikir lebih lanjut yang dapat mendorong mereka
sehingga  penguasaan  konsepnya semakin  kuat.  Pendekatan
konstruktivisme diharapkan dapat menjadi pendorong untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik sebagai pengarah tujuan belajar yang akan
dicapai atau target belajar yang akan diperoleh siswa. Setelah digunakan
pendekatan ini siswa akan memiliki hasil belajar yang lebih baik.

b. Langkah-langkah pendekatan Konstruktivisme
Langkah-langkah pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran

menurut Nurhadi (2003:39-40) dalam belajar di kelas,

Penerapan  konstruktivistivisme ada lima langkah belajar
yaitunya :1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada
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(activating knowledge). Guru perlu mengetahui prior
knowledge siswanya karena struktur-struktur pengetahuan
awal yang sudah dimiliki siswa akan menjadi dasar sentuhan
untuk  mempelajari  informasi baru. 2) Pemerolehan
pengetahuan  baru  (acquiring  knowledge).  Perolehan
pengetahuan perlu dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam
paket-paket yang terpisah-pisah. 3) Pemahaman pengetahuan
(understanding knowledge). Dalam memahami pengetahuan
siswa perlu, menyelidiki dan menguji semua hal yang
memungkinkan dari pengetahuan baru itu. 4) Menerapkan
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh ( applying
knolwedge) Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan
memperhalus  struktur pengetahuan nya dengan cara
menggunakannya secara otentik melalui problem solving.  5)
Melakukan refleksi ( reflecting on knowledge ). Jika
pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara
luas, maka pengetahuan itu harus didekontekstualkan dan hal
ini memerlukan refleksi.

Menurut Erna (2004:116)

Implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran
ada 4 tahap yaitu : 1) siswa didorong agar mengemukakan
pengetahuaan awalnya tentang konsep yang akan dibahas. 2)
siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki dan
menemukan konsep pengumpulan, pengorganisasian, dan
penginterprestasian data dalam suatu kegiatan yang telah
dirancang guru. 3) saat siswa memberikan penjelasan dan
solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah
dengan penguatan dari guru, maka siswa membangun
pemahaman baru tentang konsep yang dipelajari. 4) guru
berusaha  menciptakan iklim  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pemahaman
konsepnya.

Dari pendapat ahli diketahui langkah-langkah pembelajaran

konstruktivisme diawali dengan pengaktifan atau mengemukakan
pengetahuan yang sudah ada, siswa diberi kesempatan menyelidiki dan
menemukan atau pemerolehan pengetahuan baru, siswa memberikan
penjelasan dan solusi atau pemahaman pengetahuan, mengaplikasikan atau
menerapkan pengetahuan dan terakhir melakukan refleksi. Selama
penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah pendekatan
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Nurhadi (2003:39-40). Dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah
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ada (activating knowledge). 2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring
knowledge). 3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). 4)
Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh ( applying
knolwedge). 5) Melakukan refleksi ( reflecting on knowledge ).

Hakikat Siswa Kelas IV

Menurut Piaget (dalam Mulyani 2006:1.15) anak usia 7- 11tahun yaitu
anak usia SD tahap operasional konkrit pada tahap ini mereka dapat
berpikir secara sistematis untuk mencapai pemecahan masalah.
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas 2008:108-
117) keterampilan bahasa siswa dari kelas I sampai kelas IV SD adalah

keterampilan mendengarkan: a) membedakan berbagai bunyi
bahasa, b) melaksanakan sesuatu sesuai dengan perintah atau
petunjuk sederhana, c) menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita,
d) mengulang deskripsi tentang benda-benda di sekitar, e)
menyebutkan isi dongeng. Dilanjutkan pada kelas 1I
keterampilan mendengar siswa diantaranya: a) menyebutkan
kembali dengan kata-kata atau kalimat sendiri teks pendek, b)
menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah
dimengerti dan dipahami orang lain, ¢) menyampaikan pesan
pendek yang didengarkan kepada orang lain, d) menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya. Seterusnya di kelas III
keterampilan mendengar siswa: a) melakukan sesuatu
berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara lisan, b)
mengomentari tokoh-tokoh cerita yang akan disampaikan secara
lisan, c) Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita
pengalaman teman yang didengarnya, d) Menirukan dialog
dengan ekspresi yang tepat dari pembacaan teks drama anak
yang didengarnya. Selanjutnya pada kelas IV siswa sudah
belajar mendengarkan a) membuat gambar/denah berdasarkan
penjelasan yang didengar, b) menjelaskan kembali secara lisan
atau tulis penjelasan tentang simbol daerah/lambang korps.
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas

2008:108-117): keterampilan berbicara siswa pada kelas I SD
a) memperkenalkan diri sendiri dengan kalimat sederhana dan

bahasa yang santun, b) menyapa orang lain dengan
menggunakan kalimat sapaan yang tepat dan bahasa yang
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santun, ¢) mendeskripsikan benda-benda disekitar dan fungsi
anggota tubuh dengan kalimat sederhana, d) mendeklamasikan
puisi dengan lafal dan intonasi yang sesuai, ¢) menjelaskan isi
gambar tunggal atau gambar seri sederhana dengan bahasa yang
mudah dimengerti, f) melakukan percakapan sederhana dengan
menggunakan kalimat dan kosa kata yang sudah dikuasai, g)
menyampaikan rasa suka atau tidak suka tentang suatu hal atau
kegiatan dengan alasan sederhana, h) memerankan tokoh
dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi yang
tepat. Diteruskan pada kelas II a) bertanya kepada orang lain
dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan santun dalam
berbahasa, b) menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa
yang mudah dipahami orang lain ¢) mendeklamasikan puisi
dengan ekspresi yang tepat, d) mendeskripsikan
tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya dengan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain, e)
menceritakan kembali cerita anak yang didengarkan dengan
menggunakan kata-kata sendiri. Seterusnya di kelas III a)
Menceritakan  pengalaman yang mengesankan dengan
menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami,
b) menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan
kalimat yang runtut dan mudah dipahami, c) memberikan
tanggapan dan saran sederhana terhadap suatu masalah dengan
menggunakan kalimat yang runtut dan pilihan kata yang
tepat, d) melakukan percakapan melalui telepon/alat komunikasi
sederhana dengan menggunakan kalimat ringkas, e)
menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau
didengarTerakhir di kelasa [V semester 1 siswa ini sudah belajar
Keterampilan bahasa aspek berbicara: a) mendeskripsikan
tempat sesuai dengan denah atau gambar dengan kaliamat yang
runtut, b) menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat dengan
bahasa yang baik dan benar.

Maka dapat dimaknai bahwa pembelajaran untuk anak sekolah dasar
dimulai dengan hal yang konkrit. Karena siswa kelas IV memang berada
dalam tahap operasional konkrit, dan dilihat dari keterampilan berbicara
dan mendengar yang sudah dipelajari siswa dari kelas I sampai kelas 1V,
siswa  tersebut sudah bisa menggunakan pendekatan konstruktivisme

dalam pembelajaran terutama dalam belajar pembagian bilangan cacah
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bersusun yang dimulai dengan hal nyata atau siswa tersebut yang
menemukan sendiri.
. Pembelajaran pembagian Bilangan Cacah Besusun ke Bawah dengan
Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme

Pembelajaran pembagian bilangan cacah di kelas IV SD dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme, meliputi beberapa langakah:
a). Pengaktifan pengetahuan  yang sudah ada ( Activating
Knowledge). Pada langkah  ini  sebaiknya guru mengetahui
pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa, karena akan menjadi dasar
untuk mempelajari dan mendapatkan informasi baru. Pengetahuan awal
tersebut perlu diaktifkan atau dibangun sebelum informasi yang baru
diberikan oleh guru. b). Pemerolehan pengetahuan baru ( Acquiring
Knowledge ).  Pemerolehan pengetahuan  baru dilakukan secara
keseluruhan, tidak terpisah — pisah. Setelah mengaktifkan pengetahuan
yang ada, selanjutnya guru menuangkan konsep baru pada siswa dan
menghubungkan dengan konsep yang sudah ada pada siswa sehingga
pemahaman  tentang  konsep sudah lebih tinggi. c¢). Pemerolehan
pengetahuan  baru ( Acquiring  Knowledge ). Dalam memahami
pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yang
memungkinkan dari pengetahuannya dengan siswa lain agar semakin jelas
dan benar dengan cara: (1) menyusun, (2) konsep sementara, (3)
melakukan sharing kepada siswa lain agar mendapat tanggapan, (4)

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. d). Menerapkan pengetahuan
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dan pengalaman yang  diperoleh ( Appliying Knowledge ). Siswa
memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus struktur
pengetahuannya. e). Melakukan refleksi ( Reflekting on Knowledge ). Jika
pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara luas, maka
pengetahuan itu harus dikontekstualkan dan hal ini memerlukan refleksi.

Hal yang penting dan harus dilakukan oleh guru agar dapat
mengajarkan pembagian bilangan cacah dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah pembagian bilangan cacah bersusun ke bawah
dengan caranya sendiri dengan kemampuan yang dimiliki dalam
pikirannya, artinya siswa diberi kesempatan melakukan kegiatan yang
sesuai untuk memahami konsep pembelajaran pembagian bilangan cacah
bersusun ke bawah.

B. Kerangka Teori

Pelaksanaan belajar pembagian bilangan asli di kelas IV SD akan lebih
menarik dan bermakna apabila seorang guru belajar materi tersebut melalui
pendekatan konstruktivisme, karena belajar dengan tipe tersebut dapat
mengaktifkan siswa dalam mengeluarkan, mencari, memahami dan
menerapkan pengetahuan yang ada atau pun pengetahuan baru.

Adapun langakah-langkah belajar pembagian bilangan cacah dan
kemudian diaplikasikan kedalam pendekatan konstruktivisme terdiri dari 5

tahap belajar yaitu :
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. Pengaktifan pengeahaun yang sudah ada melalui pertanyaan tentang materi
yang akan dibahas. Sifat pertanyaan untuk meninjau pengetahuan awal siswa
terhadap materi.

. Pemerolehan pengetahuan baru, pada kegiatan ini siswa diberi kesempatan
untuk menguji pengetahuan awalnya melalui diskusi kelompok, sehingga
siswa dapat mentranformasikan pengetahuan awalnya terhadap suatu materi
dengan pengetahuan baru yang ditemukannya dalam percobaan.

. Pemahaman pengetahuan, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok untuk mendapat tanggapan.
Tanggapan yang diperoleh menambah pemahaman siswa terhadap
pengetahuan baru yang diperolehnya.

. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, pada kegiatan ini
siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
dalam kehidupan sehari — hari.

. Refleksi, pada kegiatan ini siswa dapat mengaplikasikan kesimpulan dan
pemecahan masalah yang didapatnya. Siswa diharapkan mampu
mengaplikasikan kesimpulan tersebut dalam situasi yang berbeda.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat

dilakukan melalui langkah - langkah di atas. Dalam hal ini penulis membahas

tentang langkah pemebelajaran pembagian yaitu pada materi pembagian bilangan

cacah bersusun.

Kegiatan yang dilakukan adalah guru memberi sebuah permasalahan yang

berupa soal kepada siswa, yaitu soal pembagian bilangan cacah bersusun. Dari
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soal tersebutlah siswa akan membahasnya secara berkelompok, dengan
menggunakan media dan siswa dapat memberikan beberapa alternative jawaban
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Pada akhirnya siswa tersebut
dapat menyimpulkan bagaimana cara membagi bilangan cacah bersusun, tetapi
tetap di bawah bimbingan guru, dimana guru di sini menjadi fasilator dan

motivator selama proses pembelajaran.
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KERANGKA TEORI

Langkah — langkah penggunaan

pendekatan konstruktivisme Proses pembelajaran dengan
menurut Nurhadi (2003:39-40): menggunakan pendekatan
1. Pengaktifan pengetahuan yang konstruktiviseme pada
sudah ada melalui pertanyaan Materi pembagian bilangan
tentang materi yang akan cacah bersusun ke bawah
dibahas.
2. Pemerolehan pengetahuan «—>
baru.

3. Pemahaman pengetahuan
melalui diskusi.

4. Menerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh.

5. Refleksi dari hasil diskusi
yang telah dipresentasikan

|

Proses belajar pembagian bilangan cacah tentang pembagian
bilngan cacah bersusun ke bawah

|

Hasil belajar pembagian bilangan cacah bersusun ke bawah di
SD Negeri 02 Tungka Kabupaten Lima Puluh Kota
meningkat
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adala sebagai berikut:

1. Rencana pembelajaran pembagian bilangan cacah bersusun dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan langkah-langkah
sebagai berikut, yaitu pengaktifan pengetahuan yang sudah ada,
pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman pengetahuan, menerapkan
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh, dan melakukan refleksi.

2. Pelaksanaan pembelajaran pembagian bilangan cacah bersusun dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme menggunakan lima langkah
pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan inti yaitu pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman
pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh,
dan melakukan refleksi. Pada kegiatan akhir, siswa diarahkan untuk
menyimpulkan pelajaran dan memberikan tes akhir.

3. Hasil belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa 6,3
dengan nilai ketuntasan 63 %. Dan pada siklus II nilai rata-rata siswa 7,7
dengan nilai ketuntasan 77 %.

B. Saran
berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:
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. Pembelajaran pembagian bilangan cacah bersusun dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme dapat dipertimbangkan oleh guru, untuk
menjadi pembelajaran alternatif yang dapat digunakan sebagai referensi
dalam memilih pemdekatan pembelajaran.

Dalam setiap pembelajaran guru hendaknya menggunakan media yang
sesuai dengan materi, dan menarik, menyenangkan, bertujuan agar siswa
tertarik mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.

Kepala sekolah, dapat berupaya meningkatkan sarana dan prasarana yang
menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah
wawasan pembaca.

Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat

melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda
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